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Pada tahun 2022, Karoline Herfurth sebagai produser dan aktris asal Jerman merilis sebuah film bertemakan
feminisme sebagai bentuk kekhawatiran atas permasalahan perempuan yang masih terjadi di dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu permasalahan perempuan yang sering dijumpai adalah konstruks
kecantikan. Dengan menggunakan teori film Graeme Turner dan teori objectified body conciousness scale
milik McKinley & Hyde, penelitian ini akan membahas bagai mana film Wunderschon merepresentasikan
persepsi negatif perempuan Jerman mengenal tubuhnya. Tujuan penelitian ini untuk menguraikan hasil
analisis mengenai persepsi negatif perempuan Jerman mengenai tubuhnyadi dalam film Wunderschon.
Hasilnya menunjukkan beberapa perilaku yang menunjukkan objektifikas diri sebaga salah satu akibat
yang ditimbulkan dari persepsi negatif, yaitu mengamati tokoh idola dan membandingkan diri sendiri di
depan cermin, memakai riasan, melakukan operasi plastik, merokok, mengonsums narkotika, dan
berolahraga secara keras tanpa memikirkan kondisi tubuh. Kesimpulannya adalah konstruksi kecantikan
ideal membuat sebagian besar perempuan lupa bahwa tubuh mereka berharga dan kesehatan mereka lebih
penting daripada penampilan. Penulis berharap penelitian mengenai subjektivitas dan perlawanan terhadap
objektifikasi diri ini dapat ditelusuri lebih lanjut dan tidak hanyaitu, masih banyak permasalahan perempuan
di dalam film Wunderschén yang harus diteliti.

...... In 2022, Karoline Herfurth as a producer and actress from Germany released a film with the theme of
feminism as aform of concern about women's problems that still occur in everyday life. One of the
problems women often encounter is the construction of beauty. By using Graeme Turner's film theory and
McKinley & Hyde's objectified body conciousness scale theory, this research will discuss how the film
Wunderschon represents German women's negative perceptions of their bodies. The aim of thisresearch is
to describe the results regarding the analysis of negative perceptions of German women regarding their
bodiesin the film Wunderschon. The results show several behaviors that indicate self-objectification as one
of the consequences of negative perceptions, namely observing idol figures and comparing oneself in the
mirror, wearing make-up, having plastic surgery, smoking, consuming narcotics, and exercising vigorously
without considering body condition. The conclusion is that the construction of ideal beauty makes most
women forget that their bodies are valuable and their health is more important than appearance. The author
hopes that this research on subjectivity and rejection of self-objectification can be explained further and not
only that, there are still many women's problems in the Wunderschon film that need to be researched.
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